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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran International Standards on Auditing (ISA) 

dalam mengurangi risiko audit dan meningkatkan kualitas audit secara global maupun 

nasional. Risiko audit menjadi aspek penting karena dapat memengaruhi opini auditor dan 

kepercayaan publik terhadap laporan keuangan. Berbagai kasus seperti Garuda Indonesia 

(2018), Asuransi Jiwasraya (2020), dan Wirecard (2020) menunjukkan lemahnya pengelolaan 

risiko audit akibat penerapan standar yang tidak konsisten. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur yang bersumber dari jurnal 

ilmiah, buku, dan standar ISA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISA berperan signifikan 

dalam menurunkan risiko bawaan, risiko pengendalian, dan risiko deteksi melalui 

pendekatan berbasis risiko yang sistematis. Beberapa standar seperti ISA 310, ISA 401, ISA 

510, dan ISA 315 terbukti memperkuat fungsi auditor dalam memahami bisnis klien, menilai 

pengendalian sistem informasi, memverifikasi saldo pembuka, serta mengidentifikasi risiko 

secara komprehensif. Penerapan ISA juga memperkuat fungsi monitoring dalam konteks 

agency theory, mengurangi asimetri informasi, serta meningkatkan kredibilitas profesi auditor. 

Di Indonesia, adopsi penuh ISA oleh IAPI sejak 2013 menjadi langkah strategis dalam 

harmonisasi praktik audit dengan standar internasional dan meningkatkan kepercayaan 

investor. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa ISA berperan penting dalam 

mengurangi risiko audit melalui standardisasi, transparansi, dan peningkatan 

profesionalisme auditor. 

 

Kata Kunci: IAPI, International Standards on Auditing (ISA), Kualitas Audit, Risiko Audit 

 

PENDAHULUAN  

Dalam dunia bisnis, profesi auditor memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menjaga integritas dan kredibilitas informasi keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan  (Kusnawan, 2024). Auditor berperan sebagai pihak independen yang 

memberikan keyakinan (assurance) atas kewajaran laporan keuangan, sehingga dapat 
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meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan terhadap entitas yang 

diaudit. Dalam prosesnya, auditor sering menghadapi berbagai bentuk risiko yang 

berpotensi memengaruhi mutu dan efektivitas hasil audit. Risiko audit menjadi aspek 

krusial karena dapat memengaruhi opini yang dikeluarkan auditor serta tingkat 

kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan yang telah 

diperiksa. 

Risiko audit merupakan risiko auditor dalam memberikan opini wajar tanpa 

pengecualian pada pelaporan keuangan yang berisi kesalahan penyajian dalam 

material (Collins et al., 2021). Dalam proses pelaksaana audit, auditor dihadapkan 

pada berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pemeriksaan. 

Menurut (Jatmika & Nurdin, 2023) terdapat tiga komponen utama dalam proses 

audit, yaitu risiko bawaan (inherent risk), risiko pengendalian (control risk), dan risiko 

deteksi (detection risk). Ketidak mampuan auditor dalam mengelola ketiga jenis risiko 

tersebut dapat menimbulkan dampak yang signifikan, seperti kerugian finansial bagi 

pihak pengguna laporan keuangan, potensi gugatan hukum terhadap auditor, serta 

menurunnya kepercayaan publik terhadap profesi audit. 

Di Indonesia, kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi pada Garuda 

Indonesia (2018) dan Asuransi Jiwasraya (2020) menunjukkan lemahnya sistem 

pengawasan dan penilaian risiko audit yang dilakukan auditor. Di tingkat 

internasional, skandal Wirecard (2020) di Jerman menjadi bukti bahwa bahkan 

perusahaan yang diaudit oleh kantor akuntan publik besar pun tidak lepas dari risiko 

audit apabila standar dan prosedur audit tidak diterapkan secara konsisten. 

Fenomena-fenomena ini menunjukkan pentingnya penerapan standar audit yang 

kuat, transparan, dan diakui secara internasional untuk meminimalkan risiko audit. 

Kasus kegagalan audit yang terjadi di berbagai negara, komunitas internasional 

melalui International Federation of Accountants (IFAC) telah mengembangkan 

International Standards on Auditing (ISA) sebagai kerangka standar audit global yang 

komprehensif. ISA dirancang untuk meningkatkan kualitas dan konsistensi audit di 

seluruh dunia dengan menyediakan pedoman sistematis dalam setiap tahapan proses 



Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 12 (2025), e-ISSN 2963-590X | Amru et al. 

 

9540 

 

audit. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas audit di Indonesia adalah 

dengan diterapkannya standar audit yang mengacu kepada International Standards on 

Auditing (ISA) oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) (Harahap et al., 2017).  

Penerapan International Standards on Auditing (ISA) sebenarnya bukan 

merupakan hal yang baru. Hal ini karena sejak diterbitkannya Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) tahun 2001, Indonesia telah mulai mengadopsi sejumlah 

standar audit internasional. Beberapa di antaranya mencakup ISA 310 mengenai 

Knowledge of the Business, ISA 401 tentang Auditing in a Computer Information Systems 

Environment, serta ISA 510 yang membahas Initial Engagements  Opening Balances 

(Firdaus & Putra Nugraha, 2020). Namun demikian, mengingat SPAP sejak tahun 

2001 relatif stagnan, maka yang dilakukan oleh IAPI dalam rangka adopsi ISA adalah 

melakukan adopsi penuh (full adoption) atas ISA terkini yang mulai berlaku efektif 

untuk audit atas laporan keuangan yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2013. 

Permasalahan risiko audit dan peran standar audit dapat dijelaskan melalui 

beberapa kerangka konseptual yang relevan. Teori agensi (agency theory) dilandasi 

tiga asumsi utama, yakni asumsi terkait karakteristik manusia, struktur 

keorganisasian dan informasi, dimana ketiga unsur ini menjadi landasan agency theory 

dalam menggambarkan keterkaitan antara principal dan agen yang cukup relevan 

dengan beberapa issue dibidang akuntansi, seperti kecurangan (fraud), tata kelola 

perusahaan, nilai perusahaan dan pemeriksaan (audit) (Sutisna Dede et al., 2024). 

Auditor berperan sebagai mekanisme monitoring yang mengurangi asimetri 

informasi dengan memberikan verifikasi independen atas laporan keuangan, dimana 

melalui teori ini, auditor dapat memahami permasalahan yang terjadi dalam 

informasi keuangan dan berkaitan dengan hubungan agen dan principal. 

Kompleksitas lingkungan bisnis modern semakin meningkat seiring dengan 

perkembangan teknologi digital, globalisasi transaksi bisnis, dan evolusi model bisnis 

yang inovatif. ISA 315 memperkenalkan lima faktor risiko inheren baru untuk 

membantu penilaian risiko yaitu subjektivitas, kompleksitas, ketidakpastian, 
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perubahan, dan kerentanan terhadap salah saji karena bias manajemen atau 

kecurangan (fraud), serta memperkenalkan spektrum risiko baru dimana pada ujung 

yang lebih tinggi terdapat risiko signifikan (ICAEW, 2020). ISA 315 juga memuat 

persyaratan untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat dari prosedur 

penilaian risiko sebagai dasar untuk penilaian risiko, serta penekanan yang jauh lebih 

besar pada teknologi informasi, khususnya pengendalian umum TI (IT general 

controls). 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan studi literatur (library research). Metode ini dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian untuk menggambarkan dan menganalisis peranan ISA 

dalam mengurangi risiko audit secara komprehensif. Penelitian menggunakan 

metode ilmiah untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang muncul 

sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian secara akurat. 

Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder meliputi buku teks auditing, 

standar ISA, jurnal ilmiah, artikel penelitian, laporan audit, dan dokumen-dokumen 

relevan lainnya yang berkaitan dengan penerapan ISA dan manajemen risiko audit. 

Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan 

mengenai efektivitas ISA dalam mitigasi risiko audit, kemudian merumuskan 

pertanyaan penelitian yang jelas dan terukur. 

Menurut (Mahanum, 2021) proses perencanaan analisis data meliputi enam tahapan 

utama yaitu:  

1. Identifikasi topik  

2. Pencarian data yang relevan  

3. Pembuatan argumentasi  

4. Penulisan literatur yang relevan dengan penelitian  

5. Kritik literatur, dan  

6. Review.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran ISA sebagai Kerangka Standar Audit Global dalam Menghadapi Risiko 

Audit 

 International Standards on Auditing (ISA) berperan sebagai kerangka standar 

audit global yang komprehensif untuk mengurangi risiko audit. Dalam dunia bisnis, 

profesi auditor memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga integritas dan 

kredibilitas informasi keuangan yang disajikan oleh perusahaan (Kusnawan, 2024).  

Auditor berperan sebagai pihak independen yang memberikan keyakinan (assurance) 

atas kewajaran laporan keuangan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

pengguna laporan keuangan terhadap entitas yang diaudit (DIDI, 2019). 

Risiko audit merupakan risiko auditor dalam memberikan opini wajar tanpa 

pengecualian pada pelaporan keuangan yang berisi kesalahan penyajian dalam 

material (Collins et al., 2021). Dalam proses pelaksanaan audit, auditor dihadapkan 

pada berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pemeriksaan 

(Jatmika & Nurdin, 2023). Terdapat tiga komponen utama dalam proses audit, yaitu 

risiko bawaan (inherent risk), risiko pengendalian (control risk), dan risiko deteksi 

(detection risk). ISA dirancang untuk meningkatkan kualitas dan konsistensi audit di 

seluruh dunia dengan menyediakan pedoman sistematis dalam setiap tahapan proses 

audit untuk mengelola ketiga komponen risiko tersebut (Zahra et al., 2019) .  

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat risiko audit yang dapat 

diterima menjadi sangat penting dalam konteks pelaksanaan audit modern. ISA 

memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk menganalisis dan mengelola 

faktor-faktor risiko tersebut, sehingga auditor dapat menentukan tingkat risiko audit 

yang dapat diterima (acceptable audit risk) dengan lebih tepat dan objektif. 

Peran ISA dalam Mengatasi Kegagalan Audit 

Kasus-kasus kegagalan audit di berbagai negara menunjukkan peran penting 

ISA dalam meminimalkan risiko audit. Di Indonesia, kasus manipulasi laporan 

keuangan yang terjadi pada Garuda Indonesia (2018) dan Asuransi Jiwasraya (2020) 

menunjukkan lemahnya sistem pengawasan dan penilaian risiko audit yang 
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dilakukan auditor. Di tingkat internasional, skandal Wirecard (2020) di Jerman 

menjadi bukti bahwa bahkan perusahaan yang diaudit oleh kantor akuntan publik 

besar pun tidak lepas dari risiko audit apabila standar dan prosedur audit tidak 

diterapkan secara konsisten (Aji Wahyu Rosandi et al., 2023). 

Fenomena-fenomena ini menunjukkan pentingnya penerapan standar audit 

yang kuat, transparan, dan diakui secara internasional untuk meminimalkan risiko 

audit. Ketidakmampuan auditor dalam mengelola ketiga jenis risiko tersebut dapat 

menimbulkan dampak yang signifikan, seperti kerugian finansial bagi pihak 

pengguna laporan keuangan, potensi gugatan hukum terhadap auditor, serta 

menurunnya kepercayaan publik terhadap profesi audit (Yuan et al., 2019). 

Kegagalan audit tersebut menjadi pendorong komunitas internasional melalui 

International Federation of Accountants (IFAC) untuk mengembangkan ISA sebagai 

solusi sistematis dalam mengurangi risiko audit global. Dalam penelitian (Sari & 

Rustiana, 2016) menegaskan bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

audit di Indonesia adalah dengan diterapkannya standar audit yang mengacu kepada 

International Standards on Auditing (ISA) oleh Institut Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI), yang diharapkan dapat mencegah terulangnya kasus-kasus kegagalan audit 

serupa. 

Peran ISA 310 dalam Mengurangi Risiko melalui Pemahaman Bisnis Klien yang 

Mendalam 

Penerapan International Standards on Auditing (ISA) sebenarnya bukan 

merupakan hal yang baru. Hal ini karena sejak diterbitkannya Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) tahun 2001, Indonesia telah mulai mengadopsi sejumlah 

standar audit internasional (Firdaus & Nugraha, 2020). Beberapa di antaranya 

meliputi ISA 310 yang membahas pemahaman auditor terhadap bisnis klien, ISA 401 

yang berfokus pada proses audit dalam lingkungan sistem informasi berbasis 

komputer, serta ISA 510 yang mengatur pelaksanaan audit awal terkait saldo awal 

laporan keuangan. 
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Standar ini mewajibkan auditor untuk memahami entitas dan lingkungannya 

secara mendalam, termasuk pengendalian internal, sebagai basis penilaian risiko 

salah saji material. Pemahaman bisnis klien yang komprehensif memungkinkan 

auditor mengidentifikasi area berisiko tinggi sejak awal proses audit. Peran ISA 310 

sangat krusial karena pemahaman bisnis yang kurang memadai dapat menyebabkan 

auditor gagal mengidentifikasi risiko signifikan, yang pada gilirannya dapat 

menghasilkan opini audit yang tidak tepat. 

Peran ISA 401 dalam Mengurangi Risiko Audit pada Lingkungan Sistem Informasi 

Terkomputerisasi 

ISA 401 tentang Auditing in a Computer Information Systems Environment 

berperan penting dalam menghadapi risiko yang muncul dari penggunaan sistem 

informasi (Hani et al., 2025). Hal ini sangat relevan mengingat transformasi digital 

telah mengubah lanskap audit secara fundamental. Standar ini memberikan panduan 

spesifik bagi auditor dalam menilai pengendalian umum TI (IT general controls) yang 

menjadi fondasi keandalan sistem informasi perusahaan. 

Peran ISA 401 dalam penelitian (Ghani et al., 2017) menjelaskan bahwa 

terdapat tiga  risiko audit meliputi: (1) panduan evaluasi pengendalian aplikasi dan 

pengendalian umum TI; (2) prosedur audit berbantuan komputer (Computer-Assisted 

Audit Techniques/CAATs); dan (3) penilaian risiko keamanan data dan integritas 

system (Ghani et al., 2017). ISA 401 menyediakan kerangka kerja yang menyeluruh 

bagi auditor dalam melakukan audit pada lingkungan sistem informasi berbasis 

komputer, yang mencakup evaluasi atas pengendalian aplikasi, pengendalian akses, 

serta pengendalian keberlangsungan operasi sistem. Ketentuan ini selaras dengan 

meningkatnya risiko siber yang dihadapi oleh organisasi di era digital saat ini. 

Peran ISA 510 dalam Mengurangi Risiko pada Penugasan Audit Awal dan Saldo 

Pembukuan 

ISA 510 yang membahas Initial Engagements Opening Balances memiliki 

peran khusus dalam mengurangi risiko audit pada penugasan awal (Firdaus & Putra 
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Nugraha, 2020). Area ini sering mengandung risiko tinggi karena auditor belum 

memiliki pengalaman dengan klien dan harus memperoleh keyakinan memadai atas 

saldo awal sebelum memberikan opini atas laporan keuangan periode berjalan. 

Peran ISA 510 dalam penelitian (Firdaus & Putra Nugraha, 2020) menjelaskan 

bahwa mencakup pemberian prosedur spesifik untuk: (1) memperoleh bukti audit 

yang cukup tentang saldo pembuka; (2) menentukan apakah saldo penutup periode 

sebelumnya telah dibawa dengan benar ke periode berjalan; dan (3) mengevaluasi 

apakah kebijakan akuntansi yang tepat telah diterapkan secara konsisten . Dengan 

panduan yang jelas ini, risiko memberikan opini yang salah pada penugasan pertama 

dapat diminimalkan. 

Menurut (Firdaus & Putra Nugraha, 2020), ISA 510 sangat penting dalam 

konteks penugasan audit awal karena memberikan panduan prosedural yang jelas 

tentang bagaimana auditor harus memperlakukan saldo pembuka, terutama ketika 

laporan keuangan periode sebelumnya tidak diaudit atau diaudit oleh auditor lain. 

Hal ini mengurangi risiko audit secara signifikan karena saldo pembuka yang salah 

akan berdampak pada kewajaran laporan keuangan periode berjalan. 

Peran ISA 315 dalam Mengurangi Risiko melalui Identifikasi dan Penilaian Risiko 

yang Komprehensif 

Kompleksitas lingkungan bisnis modern semakin meningkat seiring dengan 

perkembangan teknologi digital, globalisasi transaksi bisnis, dan evolusi model bisnis 

yang inovatif. ISA 315 berperan sentral dalam mengurangi risiko audit dengan 

memperkenalkan lima faktor risiko inherent baru untuk membantu penilaian risiko 

yaitu subjektivitas, kompleksitas, ketidakpastian, perubahan, dan kerentanan 

terhadap salah saji karena bias manajemen atau kecurangan (fraud), serta 

memperkenalkan spektrum risiko baru dimana pada ujung yang lebih tinggi terdapat 

risiko signifikan (ICAEW, 2020). 

ISA 315 juga memuat persyaratan untuk memperoleh bukti audit yang cukup 

dan tepat dari prosedur penilaian risiko sebagai dasar untuk penilaian risiko, serta 

penekanan yang jauh lebih besar pada teknologi informasi, khususnya pengendalian 
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umum TI (IT general controls) (ICAEW, 2020). Pendekatan komprehensif ini 

memungkinkan auditor untuk lebih responsif dalam mengidentifikasi dan merespons 

risiko audit di era digital. 

Peran inovatif ISA 315 sangat penting karena menurut (ICAEW,2020), lima 

faktor risiko inherent yang diperkenalkan memberikan kerangka kerja yang lebih 

terstruktur bagi auditor dalam menilai risiko di lingkungan bisnis yang kompleks. 

Penekanan pada teknologi informasi dalam ISA 315 selaras dengan transformasi 

digital yang terjadi di hampir seluruh sektor bisnis, sehingga menjadikan standar ini 

sangat relevan dalam konteks audit modern. Menegaskan bahwa ISA 315 

memperkenalkan spektrum risiko yang membantu auditor dalam mengidentifikasi 

risiko signifikan yang memerlukan perhatian khusus dan prosedur audit yang lebih 

mendalam. 

Peran ISA dalam Memperkuat Fungsi Monitoring berdasarkan Agency Theory dan 

Mengurangi Asimetri Informasi 

Permasalahan risiko audit dan peran standar audit dapat dijelaskan melalui 

beberapa kerangka konseptual yang relevan. Teori agensi (agency theory) dilandasi 

tiga asumsi utama, yakni asumsi terkait karakteristik manusia, struktur 

keorganisasian dan informasi, dimana ketiga unsur ini menjadi landasan agency 

theory dalam menggambarkan keterkaitan antara principal dan agen yang cukup 

relevan dengan beberapa issue dibidang akuntansi, seperti kecurangan (fraud), tata 

kelola perusahaan, nilai perusahaan dan pemeriksaan (audit) (Sutisna Dede et al., 

2024). 

ISA berperan sebagai mekanisme monitoring yang mengurangi asimetri 

informasi dengan memberikan verifikasi independen atas laporan keuangan. Melalui 

teori ini, auditor dapat memahami permasalahan yang terjadi dalam informasi 

keuangan dan berkaitan dengan hubungan agen dan principal (Sutisna Dede et al., 

2024). Melalui standardisasi prosedur audit, ISA memperkuat fungsi monitoring 

auditor dalam mendeteksi dan mencegah penyimpangan yang dapat merugikan 

principal (pemegang saham). 
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Peran ini sangat krusial dalam mengurangi risiko audit yang bersumber dari 

masalah keagenan. Studi literatur yang dilakukan (Sutisna Dede et al., 2024) 

menunjukkan bahwa peranan teori agensi pada konteks berbagai issue di bidang 

akuntansi sangat signifikan, termasuk dalam konteks pemeriksaan (audit). Agency 

theory menjelaskan bahwa terdapat konflik kepentingan antara principal (pemegang 

saham) dan agen (manajemen), dimana manajemen sebagai agen memiliki informasi 

yang lebih lengkap dibandingkan principal, sehingga terjadi asimetri informasi 

(Sutisna Dede et al., 2024). 

Dalam konteks ini, ISA berperan untuk mengurangi asimetri informasi 

tersebut melalui audit independen yang dilakukan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. (Sutisna Dede et al., 2024) menegaskan bahwa pemeriksaan (audit) 

merupakan salah satu mekanisme penting dalam agency theory untuk memastikan 

bahwa manajemen bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham dan tidak 

melakukan kecurangan (fraud). Dengan demikian, peran ISA tidak hanya sebatas 

memberikan panduan teknis audit, tetapi juga sebagai instrumen tata kelola 

perusahaan (corporate governance) yang memperkuat mekanisme checks and 

balances dalam organisasi. 

Peran ISA dalam Meningkatkan Kualitas Audit dan Kredibilitas Profesi Auditor 

melalui Standardisasi 

ISA berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas audit yang pada 

akhirnya mengurangi risiko audit. Dalam prosesnya, auditor sering menghadapi 

berbagai bentuk risiko yang berpotensi memengaruhi mutu dan efektivitas hasil 

audit. Risiko audit menjadi aspek krusial karena dapat memengaruhi opini yang 

dikeluarkan auditor serta tingkat kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap 

laporan keuangan yang telah diperiksa (Kusnawan, 2024). 

Auditor memiliki peranan penting dalam menjaga integritas dan kredibilitas 

informasi keuangan sebagai pihak independen yang memberikan keyakinan 

(assurance) atas kewajaran laporan keuangan  (Kusnawan, 2024). Penerapan ISA 
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secara konsisten dapat meningkatkan kredibilitas profesi auditor dan memperkuat 

kepercayaan publik terhadap laporan keuangan. (Kusnawan, 2024) menekankan 

bahwa auditor dalam pelaksanaan standar audit terhadap laporan keuangan harus 

memiliki kompetensi profesional yang memadai dan independensi untuk dapat 

memberikan opini yang objektif. 

Peran ISA dalam meningkatkan kualitas audit meliputi: (1) standardisasi 

prosedur audit yang memastikan konsistensi dan komparabilitas hasil audit lintas 

yurisdiksi; (2) pendekatan berbasis risiko yang memungkinkan alokasi sumber daya 

audit lebih efisien pada area berisiko tinggi; (3) dokumentasi terstruktur yang 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas proses audit; dan (4) penekanan pada 

skeptisisme profesional yang memperkuat deteksi dini potensi kecurangan. 

Menurut (Jatmika & Nurdin, 2023) risiko audit berpengaruh terhadap kualitas 

audit melalui mediasi fee audit di kantor akuntan publik. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan risiko audit yang baik melalui penerapan ISA akan meningkatkan 

kualitas audit secara keseluruhan. (Jatmika & Nurdin, 2023) menemukan bahwa the 

effect of audit risk on audit quality through audit fees menunjukkan hubungan yang 

signifikan, dimana risiko audit yang tinggi memerlukan prosedur audit yang lebih 

ekstensif sesuai dengan ISA, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas audit. 

Peran Adopsi ISA oleh IAPI dalam Mengurangi Risiko Audit di Indonesia dan 

Harmonisasi dengan Standar Internasional 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) memiliki peran strategis dalam 

mengurangi risiko audit melalui adopsi ISA di Indonesia. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas audit di Indonesia adalah dengan diterapkannya standar audit 

yang mengacu kepada International Standards on Auditing (ISA) oleh Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) (Harahap et al., 2017). 

Sejak diterbitkannya Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) tahun 2001, 

Indonesia telah mulai mengadopsi sejumlah standar audit internasional, termasuk 

ISA 310, ISA 401, dan ISA 510 (Firdaus & Putra Nugraha, 2020). Namun demikian, 

mengingat SPAP sejak tahun 2001 relatif stagnan, maka yang dilakukan oleh IAPI 
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dalam rangka adopsi ISA adalah melakukan adopsi penuh (full adoption) atas ISA 

terkini yang mulai berlaku efektif untuk audit atas laporan keuangan yang dimulai 

pada tanggal 1 Januari 2013 (Firdaus & Putra Nugraha, 2020). 

Peran adopsi penuh ISA ini sangat krusial dalam mengurangi risiko audit di 

Indonesia karena: (1) mensejajarkan praktik audit nasional dengan standar 

internasional; (2) meningkatkan kompetensi auditor melalui panduan yang lebih 

komprehensif; (3) memperkuat kepercayaan investor internasional terhadap laporan 

keuangan perusahaan Indonesia; dan (4) memberikan kerangka kerja yang lebih baik 

untuk menghadapi kompleksitas bisnis modern. Langkah ini merupakan upaya 

sistematis untuk meningkatkan kualitas audit dan meminimalkan kasus kegagalan 

audit seperti yang terjadi pada Garuda Indonesia dan Asuransi Jiwasraya. 

Menurut (Harahap et al., 2017) menjelaskan bahwa adopsi ISA oleh IAPI 

merupakan langkah progresif dalam meningkatkan kredibilitas profesi auditor di 

Indonesia. Meskipun Indonesia telah mengadopsi beberapa standar ISA sejak tahun 

2001, namun adopsi penuh yang dilakukan sejak 2013 menunjukkan komitmen yang 

lebih kuat untuk mengintegrasikan praktik audit Indonesia dengan best practices 

internasional (Harahap et al., 2017). Hal ini penting untuk meningkatkan daya saing 

kantor akuntan publik Indonesia di pasar global dan memberikan jaminan kualitas 

audit yang setara dengan standar internasional. 

Peran ISA dalam Mengurangi Risiko melalui Pendekatan Metodologi yang 

Terstruktur dan Berbasis Bukti 

Peran ISA dalam mengurangi risiko audit dapat dilihat dari pendekatan 

metodologi yang terstruktur dan berbasis bukti. Proses penelitian mengenai 

efektivitas ISA dimulai dengan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mengenai 

efektivitas ISA dalam mitigasi risiko audit, kemudian merumuskan pertanyaan 

penelitian yang jelas dan terukur. Menurut (Mahanum, 2021), proses perencanaan 

analisis data meliputi enam tahapan utama yaitu: (1) Identifikasi topik; (2) Pencarian 

data yang relevan; (3) Pembuatan argumentasi; (4) Penulisan literatur yang relevan 

dengan penelitian; (5) Kritik literatur; dan (6) Review. 
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Pendekatan metodologi yang sistematis ini menunjukkan bahwa peran ISA 

dalam mengurangi risiko audit perlu dikaji secara komprehensif melalui studi 

literatur dan analisis mendalam terhadap berbagai sumber sekunder meliputi buku 

teks auditing, standar ISA, jurnal ilmiah, artikel penelitian, laporan audit, dan 

dokumen-dokumen relevan lainnya. (Mahanum, 2021) dalam tinjauan 

kepustakaannya menekankan pentingnya pendekatan sistematis dalam menganalisis 

literatur untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang topik penelitian. 

Dengan metodologi yang terstruktur sesuai dengan tahapan yang diuraikan 

(Mahanum, 2021), efektivitas peran ISA dapat dievaluasi secara objektif. Tahapan 

kritik literatur dan review yang merupakan bagian dari proses penelitian memastikan 

bahwa analisis terhadap peran ISA dilakukan secara kritis dan tidak hanya menerima 

begitu saja klaim-klaim yang ada dalam literatur. Pendekatan ini selaras dengan 

prinsip skeptisisme profesional yang ditekankan dalam ISA itu sendiri. 

Peran ISA dalam Mengurangi Berbagai Jenis Risiko Audit secara Komprehensif 

dan Terintegrasi 

Peran ISA sangat komprehensif dalam mengurangi berbagai jenis risiko audit. 

Risiko audit mencakup tiga komponen utama yang saling berkaitan. Pertama, risiko 

bawaan (inherent risk) yang merupakan risiko bawaan dari karakteristik transaksi 

atau saldo akun. Kedua, risiko pengendalian (control risk) yang timbul dari 

ketidakefektifan pengendalian internal. Ketiga, risiko deteksi (detection risk) yang 

merupakan risiko bahwa prosedur audit tidak dapat mendeteksi salah saji material 

(Jatmika & Nurdin, 2023). 

ISA memberikan panduan spesifik untuk mengelola setiap komponen risiko 

ini secara terintegrasi. Untuk risiko bawaan, ISA 315 memperkenalkan lima faktor 

risiko inherent baru: subjektivitas, kompleksitas, ketidakpastian, perubahan, dan 

kerentanan terhadap salah saji karena bias manajemen atau kecurangan (ICAEW, 

2020). Untuk risiko pengendalian, ISA 310 menekankan pentingnya pemahaman 

pengendalian internal klien sebagai basis penilaian risiko (Firdaus & Putra Nugraha, 

2020). Sedangkan untuk risiko deteksi, ISA 401 memberikan panduan prosedur audit 
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berbantuan komputer yang dapat meningkatkan efektivitas deteksi salah saji (Firdaus 

& Putra Nugraha, 2020). 

Menurut (Collins et al., 2021) analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat risiko audit yang dapat diterima (acceptable audit risk) sangat penting dalam 

menentukan luasnya prosedur audit yang harus dilakukan. Risiko audit yang tidak 

terkelola dengan baik dapat mengakibatkan auditor memberikan opini wajar tanpa 

pengecualian pada pelaporan keuangan yang berisi kesalahan penyajian material. 

Oleh karena itu, peran ISA dalam menyediakan kerangka kerja komprehensif untuk 

mengelola semua komponen risiko audit sangat krusial bagi profesi auditor. 

(Mahanum, 2021) dalam penelitiannya di Kantor Akuntan Publik Jakarta Barat 

menemukan bahwa risiko audit berpengaruh terhadap kualitas audit, yang 

menunjukkan pentingnya pengelolaan risiko audit yang efektif. Penelitian ini 

memperkuat argumen bahwa ISA yang menyediakan panduan komprehensif dalam 

mengelola risiko audit memiliki peran vital dalam meningkatkan kualitas audit secara 

keseluruhan. 

Peran ISA dalam Menghadapi Tantangan Masa Depan dan Pengembangan 

Berkelanjutan untuk Lingkungan Bisnis yang Dinamis 

ISA berperan adaptif dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang 

terus berubah. Kompleksitas lingkungan bisnis modern semakin meningkat seiring 

dengan perkembangan teknologi digital, globalisasi transaksi bisnis, dan evolusi 

model bisnis yang inovatif. Untuk itu, ISA perlu terus dikembangkan agar tetap 

relevan dengan perkembangan zaman. 

Peran pengembangan berkelanjutan ISA meliputi: (1) penguatan panduan 

audit untuk teknologi emerging seperti blockchain, artificial intelligence, dan big data 

analytics; (2) pengembangan standar untuk audit sustainability reporting yang 

semakin dibutuhkan stakeholders; (3) penajaman prosedur untuk mengidentifikasi 

dan merespons cyber risk; dan (4) integrasi dengan standar assurance lainnya untuk 

memberikan layanan yang lebih holistik. 
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IFAC sebagai pengembang ISA terus melakukan revisi dan pembaruan standar 

untuk memastikan relevansinya dengan perkembangan zaman. ISA 315 yang telah 

diperbarui dengan pengenalan lima faktor risiko inherent baru merupakan contoh 

nyata dari peran adaptif ISA dalam merespons kompleksitas lingkungan bisnis 

modern. Mencatat bahwa revisi ISA 315 merupakan respons terhadap meningkatnya 

kompleksitas transaksi bisnis dan pentingnya pengendalian teknologi informasi 

dalam era digital. 

Peran evolusi ISA ini penting untuk memastikan standar audit tetap efektif 

dalam mengurangi risiko audit di tengah kompleksitas bisnis modern. (Firdaus & 

Putra Nugraha, 2020) dalam studi literaturnya menyimpulkan bahwa audit 

menggunakan International Auditing and Assurance Standards (ISA) memberikan 

kerangka kerja yang lebih robust dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis 

dibandingkan dengan standar audit yang bersifat statis. 

Komitmen berkelanjutan dari IAPI, regulator, dan praktisi audit sangat krusial 

untuk memastikan ISA dapat terus berperan optimal dalam mengurangi risiko audit, 

meningkatkan kualitas informasi keuangan, dan memperkuat kepercayaan publik 

terhadap profesi auditor di Indonesia (Harahap et al., 2017). Dengan adopsi penuh 

ISA sejak 2013, Indonesia telah menunjukkan komitmen untuk mensejajarkan praktik 

audit nasional dengan standar internasional demi mengurangi risiko audit dan 

meningkatkan kepercayaan investor terhadap laporan keuangan perusahaan 

Indonesia (Harahap et al., 2017). Langkah ini juga mempersiapkan profesi auditor 

Indonesia untuk menghadapi tantangan masa depan yang semakin kompleks dengan 

standar yang terus berkembang mengikuti dinamika bisnis global. 

KESIMPULAN (PALATINO LINOTYPE, 12, BOLD, SPASI 1.5) 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan International 

Standards on Auditing (ISA) memiliki peran yang sangat penting dalam mengurangi 

risiko audit serta meningkatkan kualitas audit di tingkat nasional dan internasional. 

ISA memberikan kerangka kerja yang komprehensif bagi auditor dalam 
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mengidentifikasi, menilai, dan mengelola berbagai jenis risiko audit, baik risiko 

bawaan, risiko pengendalian, maupun risiko deteksi. Standar-standar seperti ISA 310, 

ISA 401, ISA 510, dan ISA 315 terbukti membantu auditor memahami karakteristik 

bisnis klien, menilai efektivitas pengendalian internal, memastikan keandalan saldo 

pembuka, serta melakukan penilaian risiko secara menyeluruh. Penerapan ISA juga 

memperkuat fungsi monitoring auditor dalam konteks agency theory dengan 

mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan. Di 

Indonesia, adopsi penuh ISA oleh IAPI sejak tahun 2013 menjadi langkah strategis 

dalam menyelaraskan praktik audit dengan standar internasional, meningkatkan 

kredibilitas profesi auditor, serta memperkuat kepercayaan publik terhadap laporan 

keuangan . Dengan demikian, penerapan ISA tidak hanya berkontribusi pada 

peningkatan kualitas audit, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam menjaga 

transparansi, akuntabilitas, dan integritas profesi audit di era bisnis modern yang 

semakin kompleks. 
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